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Latar Belakang Malassezia furfur merupakan flora normal kulit kepala yang dapat menjadi patogen 
penyebab ketombe dan dermatitis seboroik. Penggunaan shampo antiketombe yang mengandung 
berbagai senyawa kimia dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping yang 
membahayakan. Beberapa isolat Malassezia furfur bersifat resisten terhadap golongan azol. Bunga 
sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) mengandung senyawa metabolit antijamur. Tujuan Membandingkan 
efektivitas ketokonazol 2% dan ekstrak etanol bunga sepatu sebagai antijamur terhadap pertumbuhan 
Malassezia furfur. Metode Penelitian eksperimental laboratorium dengan post test only control group 
design dilakukan secara triplo menggunakan 6 kelompok perlakuan dengan konsentrasi 100%, 50%, 
25%, 12,5%, 6,25%, dan 3,125%. Kontrol positif (+) berisi media Sabouraud Dextrose Broth (SDB) olive 
oil & suspensi jamur sedangkan kontrol negatif (-) berisi media SDB olive oil, suspensi jamur, & 
ketokonazol 2%. Penentuan Kadar Hambat Minimal (KHM) memperhatikan kekeruhan media SDB olive 
oil, dilanjutkan penggoresan pada Sabouraud Dextrose Agar (SDA) olive oil dengan mengamati 
pertumbuhan koloni untuk menentukan Kadar Bunuh Minimal (KBM). Sampel inkubasi 2-5 hari dengan 
suhu 37°C. Hasil Pengamatan semua konsentrasi ekstrak etanol bunga sepatu pada hari 1-5 
ditemukan pertumbuhan jamur sedangkan pengamatan ketokonazol 2% pada hari 1-2 tidak ditemukan 
pertumbuhan jamur. Kesimpulan Ketokonazol 2% lebih efektif dibandingkan dengan ekstrak etanol 
bunga sepatu dalam menghambat pertumbuhan Malassezia furfur. 
 
Kata kunci : Efektivitas antijamur, Ketokonazol 2%, Ekstrak bunga sepatu, Malassezia furfur. 
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ABSTRACT 

Background Malassezia furfur is a normal scalp microflora which can be a pathogen causing dandruff 
and seborrheic dermatitis. Long-term use of anti-dandruff shampoo containing chemical substances 
may have harmful side effects. Isolates of Malassezia furfur were resistant to azole group. Hibiscus 
flower contains antifungal substance. Objective Comparing the effectiveness of ketokonazole 2% and 
hibiscus flower ethanolic extract as antifungal on Malassezia furfur. Methods Experimental study with 
post test only control group design was conducted in triplo, using 6 treatment groups with concentration 
of 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, dan 3,125%. Positive control (+) consists of Sabouraud Dextrose 
Broth (SDB) olive oil & fungal suspension, while negetive control (-) consists of SDB olive oil, fungal 
suspension, & ketoconazole 2%. Minimum Inhibition Concentration (MIC) was determined by observing 
the turbidity of SDB olive oil media. This is followed by observation of colony growth on streaked 
Sabouraud Dextrose Agar (SDA) olive oil to determine Minimum Fungicidal Concentration (MFC). 
Samples were incubated 2-5 days with a temperature of 37°C. Result Growth of Malassezia furfur was 
observed in treatment groups of all concentrations from day 1 to day 5 whereas there was no growth 
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observed in negative control groups on day 1 and day 2. Conclusion Ketoconazole 2% was more 
effective than ethanol extract of hibiscus flower against Malassezia furfur growth. 
 
Keywords : Effectiveness of antifungal, Ketokonazole 2%, Hibiscus flower extract, Malassezia furfur. 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara tropis dengan tingkat kelembaban udara yang tinggi. Kondisi 

tersebut memungkinkan jamur tumbuh dan berkembang dengan baik, terutama jamur pada kulit.1 Salah 

satu permasalahan yang seringkali dialami oleh manusia adalah ketombe. Gambaran ketombe berupa 

sisik-sisik kering putih hingga kuning kehitaman, menimbulkan rasa gatal di kulit kepala dan rambut 

rontok. Ketombe apabila tidak ditangani dengan tepat dapat menyebabkan dermatitis seboroik dengan 

gejala inflamasi yang meluas ke lipatan nasolabial, alis, kelopak mata, belakang telinga, hingga dada.2 

Data profil kesehatan Indonesia 2010, menunjukkan bahwa penyakit kulit dan jaringan subkutan 

menduduki peringkat ketiga pada pasien rawat jalan di rumah sakit se-Indonesia sebanyak 247.179 

kunjungan.3 Prevalensi penderita ketombe di dunia mencapai 50%, terutama umur 15 sampai 50 tahun. 

Data tersebut mengindikasikan bahwa penyakit kulit masih dominan di Indonesia maupun di dunia. 

Malassezia furfur merupakan salah satu flora normal kulit kepala dari genus Malassezia. 

Normalnya, kecepatan pertumbuhan M. furfur kurang dari 47%, namun dapat meningkat hingga 

mencapai 74% jika produksi sebum pada kulit kepala berlebih.4 Hal ini terjadi karena sebum menjadi 

sumber makanan bagi jamur sehingga dapat mengganggu keseimbangan M. furfur. Gambaran 

mikroskopik yang ditemui pada kondisi tersebut berupa hiperproliferasi stratum korneum, lipid 

interseluler dan intraseluler berlebih dan parakeratosis pada lapisan epidermis kulit kepala.2  

Penanganan kulit kepala berketombe seringkali dilakukan dengan shampo yang mengandung 

zink pyrithione, selenium sulfida, asam salisilat, sulfur, coal tar, hidrokortison, dan ketokonazol,2 namun 

penggunaan berlebih, jangka panjang, atau bahkan ketidakcocokan pada senyawa kimia tersebut 

dapat menyebabkan dermatitis pada kulit kepala, rambut rontok, berubah warna dan patah-patah, 

bahkan efek sistemik yang membahayakan.5 Penggunaan ketokonazol melebihi dosis dan tidak sesuai 

aturan dapat menyebabkan efek samping seperti iritasi, rasa terbakar dan gatal-gatal pada kulit, bahkan 

hepatotoksik.6 Selain itu, beberapa isolat M. furfur menunjukkan resistensi terhadap antijamur golongan 

azol.7 Oleh karena itu diperlukan solusi alternatif guna mengurangi dan mengatasi ketombe, dengan 

efek samping minimal. Salah satu langkah yang dapat ditempuh dengan beralih menggunakan bahan 

alami berupa pemanfaatan tanaman herbal yang mempunyai potensi sebagai antijamur. 
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Pemanfaatan tanaman herbal merupakan solusi digemari masyarakat karena lebih aman bagi 

pemakainya, mudah didapatkan, lebih murah, dan terjangkau.8 Salah satu tanaman yang sering 

dimanfaatkan dan terbukti memiliki banyak khasiat adalah bunga sepatu (Hibiscus rosa sinensis L.) 

seperti mengatasi demam, batuk, sariawan, diare, hipertensi, gangguan liver, diabetes melitus, dan 

melancarkan menstruasi.9 Flavonoid merupakan salah satu senyawa yang banyak ditemukan pada 

bunga sepatu berupa senyawa fenol yang telah teruji sebagai antimikroba dengan sifat polar yang 

dapat mengganggu permeabilitas dinding sel sehingga dapat menghambat pertumbuhan jamur.10,11 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa bunga sepatu memiliki aktivitas yang 

signifikan dalam menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus sp. dan Candida sp.11,12 Kandungan 

senyawa metabolit pada bunga sepatu yang terbukti dapat menekan pertumbuhan jamur selain 

flavonoid adalah alkaloid, tanin, saponin dan triterpenoid.7,13,14  

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan perbandingan efektivitas terapi antijamur 

ketokonazol 2% dan bunga sepatu terhadap pertumbuhan M. furfur. Sasaran yang perlu dilakukan guna 

mencapai tujuan tersebut yaitu dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui kadar masing-masing senyawa 

tersebut dan selanjutnya dilakukan uji aktivitas antijamur bunga sepatu secara in vitro. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi true experimental dengan rancangan penelitian post test only 

control group design menggunakan M. furfur strain standar sebagai objek penelitian. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro, Semarang 

dengan menggunakan 6 kelompok perlakuan dan 3 kelompok kontrol serta dilakukan secara triplo, 

sehingga jumlah sampel adalah 27. 

Ekstraksi bunga sepatu dilakukan secara maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Hasil 

berupa ekstrak, berwarna ungu gelap, dan berbau khas kemudian ditimbang dan diencerkan dalam 

aquades steril bersuhu ±50°C dan dicampur dengan Sabouraud Dextrose Broth (SDB) olive oil dalam 

tabung sehingga didapatkan media uji cair dengan konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, dan 

3,125%. 

Biakan M. furfur yang akan digunakan re-culture kemudian dibuat suspensi menggunakan 10 ml 

NaCl 0,9% (sesuai Mc Farland 0,5), ditanam pada media SDB olive oil, kemudian diinkubasi pada suhu 

37°C selama 24 jam dan diamati kekeruhannya dibandingkan dengan kontrol. Tabung yang jernih 
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selanjutnya digoreskan pada cawan petri yang berisi media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) olive oil, 

kemudian diamati setelah diinkubasi selama 5 hari pada suhu 37°C (7).  

Tabung dengan konsentrasi ekstrak terendah yang tidak keruh merupakan Kadar Hambat 

Minimal (KHM) dan cawan petri dengan konsentrasi ekstrak terendah yang tidak ada pertumbuhan 

koloni merupakan Kadar Bunuh Minimal (KBM). 

 

HASIL   

Pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2020. Hasil uji fitokimia 

beberapa senyawa dalam ekstrak bunga sepatu (H. rosa sinensis L.) dapat dilihat pada Tabel 1. Uji 

fitokimia dilakukan secara kualitatif dengan mengamati perubahan warna ekstrak yang telah diberi 

reagen uji serta dilanjutkan dengan uji secara kuantitatif pada beberapa senyawa. KHM ekstrak bunga 

sepatu tidak dapat diamati dan tidak dapat ditentukan pada berbagai konsentrasi karena ekstrak 

berwarna ungu gelap dan tidak menimbulkan visualisasi yang jernih. KHM kontrol negatif (-) yang berisi 

ketokonazol 2% juga tidak dapat diamati karena tidak menimbulkan visualisasi yang jernih. Hasil 

pengamatan KBM selama 5 hari pada semua konsentrasi ekstrak bunga sepatu tidak memperlihatkan 

daya bunuh terhadap M. furfur, sedangkan kontrol negatif (-) ketokonazol 2% memperlihatkan daya 

bunuh terhadap M. furfur pada hari ke-1 hingga ke-2. Hasil dapat dilihat pada Tabel 2.

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia 

Senyawa 
Hasil 

Kualitatif Kuantitatif 

Flavonoid 
+ 

75,323 mg 
Cuersetin 

Alkaloid + 4,161 % 

Tanin + 1,713 % 

Saponin + 3, 865 % 

Triterpenoid + Tidak diuji 

Steroid - - 

Tabel 2. Data pertumbuhan Jamur pada media SDA 

Konsentrasi (%) 

Pertumbuhan Koloni M.furfur 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 

I II III I II III I II III I II III I II III 

100 + + + + + + ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 

50 + + + + + + ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 

25 + + + + + + ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 

12,5 + + + + + + ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 

6,25 + + + + + + ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 
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PEMBAHASAN 

Bunga sepatu yang digunakan dalam penelitian ini telah melewati uji determinasi tanaman di 

Herbarium Bandungense, Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati ITB, yang menyatakan bahwa tanaman 

tersebut adalah Hibiscus rosa sinensis L. dari famili Malvaceae.15 Hasil penelitian dengan metode dilusi 

menunjukkan pertumbuhan jamur baik pada ekstrak bunga sepatu konsentrasi tertinggi 100%, maupun 

50 %, 25%, 12,5%, 6,25%, dan 3,125% pada cawan petri dengan media SDA yang telah diinkubasi 

selama 24 jam pada suhu 37°C. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa ekstrak bunga sepatu tidak 

memiliki efektivitas sebagai antijamur dalam menghambat pertumbuhan M. furfur secara in vitro baik 

ditinjau dari nilai KHM maupun KBM. Hal tersebut terjadi kemungkinan karena senyawa yang 

terkandung dalam bunga sepatu hanya dapat berinteraksi dengan membran sel jamur namun tidak 

berdifusi, sehingga metabolisme sel pada M. furfur tidak terganggu aktivitasnya dan dapat terus 

bertumbuh.  

Hasil uji fitokimia secara kualitatif dan kuantitatif pada ekstrak bunga sepatu menunjukkan 

adanya kandungan flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, dan triterpenoid. Kandungan senyawa kimia 

tersebut memiliki aktivitas antijamur, namun demikian, dalam penelitian yang telah dilakukan, masih 

terdapat pertumbuhan M. furfur. Hal ini diduga disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang 

dapat menghambat mekanisme kerja suatu zat antimikroba disebabkan oleh perlekatan senyawa pada 

permukaan sel atau kemampuan senyawa tersebut untuk berdifusi kedalam sel.16 Faktor lain yang 

memungkinkan terganggunya aktivitas antimikroba meliputi konsentrasi atau kadar antimikroba, 

intensitas zat antimikroba, jumlah mikroba, pH media, suhu inkubasi, potensi suatu antimikroba dalam 

larutan yang diuji, dan kepekaan suatu mikroba terhadap konsentrasi antimikroba.17  

Berdasarkan uji fitokimia yang telah dilakukan, ekstrak bunga sepatu tidak mengandung 

senyawa steroid. Tidak adanya kandungan steroid pada ekstrak diduga juga mempengaruhi hasil 

penelitian. Steroid mempunyai potensi sebagai antijamur dengan mekanisme menghambat 

pembentukan ergosterol yang merupakan komponen membran plasma dan memiliki peran dalam 

pembentukan kitin.18 Kitin merupakan komponen polisakarida dinding sel pada jamur dan memiliki 

3,125 + + + + + + ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 

Kontrol - - - - - - - + + + + + + + + + 

Kontrol + + + + + + + ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 

Kontrol sampel - - - - - - - - - - - - - - - 

* (+) Pertumbuhan sedikit; (++) Pertumbuhan banyak; (-) Tidak ada pertumbuhan. 
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peran penting dalam pertunasan.18 Hal ini sejalan dengan penelitian Dian Natalia yang melakukan uji 

aktivitas antijamur ekstrak etanol umbi bawang dayak terhadap M. furfur secara in vitro, dimana ekstrak 

tersebut juga tidak mengandung steroid sehingga tidak dapat menghambat pertumbuhan M. furfur.18 

Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sartika dengan perasan air bawang merah 

terhadap M. furfur secara in vitro, mengandung steroid dan diperoleh hasil dapat menghambat 

pertumbuhan M. furfur pada konsentrasi 100%.19  

Hasil pengujian aktivitas antijamur pada ekstrak bunga sepatu terhadap pertumbuhan M. furfur 

berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ade Jasmi Astuti. Penelitian tersebut 

menggunakan ekstrak daun bunga sepatu sebagai antijamur terhadap jamur C. albicans dan diperoleh 

hasil bahwa ekstrak daun bunga sepatu dapat menghambat pertumbuhan C. albicans pada konsentrasi 

30%.20 Senyawa yang dimanfaatkan pada penelitian tersebut adalah flavonoid, saponin, dan tanin.20 

Perbedaan hasil yang diperoleh antara penelitian yang dilakukan saat ini dengan penelitian tersebut 

dapat terjadi karena jenis jamur yang diujikan berbeda. M furfur memiliki karakteristik dinding penyusun 

yang lebih tebal jika dibandingkan dengan jamur jenis lain yaitu sekitar 26-37% dari total volume sel 

dengan komponen utama dinding sel adalah 70% gula, 10% protein, 15-20% lipid, dan sejumlah kecil 

nitrogen dan sulfur.21 C. albicans memiliki 2 lapisan dinding sel yang 80-90% tersusun atas 

karbohidrat.22 Lapisan luar tersusun atas Glycosylphosphatidylinositol (GPI) yang merupakan 

mannoprotein dan akan berikatan dengan lapisan dalam yang tersusun atas β-glukan.23 Perbedaan 

komposisi penyusun dinding sel pada M. furfur tersebut diduga menyebabkan senyawa antijamur yang 

terkandung dalam ekstrak bunga sepatu sulit untuk berdifusi ke dalam sel sehingga kurang efektif 

dalam menghambat pertumbuhan M. furfur. 

Penggunaan ketokonazol 2% sebagai kontrol negatif (-) bertujuan sebagai pembanding 

efektivitas antijamur terhadap ekstrak bunga sepatu yang diuji. Ketokonazol 2% dipilih sebagai 

pembanding karena telah terbukti sebagai salah satu antijamur sintetik yang mampu mengganggu 

sintesis ergosterol, komponen penting penyusun dinding jamur.24 Pengujian yang dilakukan 

menunjukkan perbedaan yang nyata antara ekstrak bunga sepatu dan ketokonazol 2%. Pengamatan 

pada hari 1 dan 2 menunjukkan cawan petri dengan ekstrak bunga sepatu pada berbagai konsentrasi 

ditemukan pertumbuhan jamur sedangkan cawan petri dengan ketokonazol 2% tidak ditemukan 

pertumbuhan jamur. Pengamatan pada hari 3, 4, dan 5 dengan ketokonazol 2% ditemukan 

pertumbuhan beberapa koloni jamur. Hal ini diduga karena terapi yang diberikan tidak dilakukan secara 
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kontinyu sehingga kuantitas ketokonazol di dalam sel mengalami penurunan dan efektivitasnya dalam 

menghambat laju pertumbuhan M. furfur pun menurun.25 Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan 

bahwa pemberian ketokonazol 2% sebagai terapi terhadap M. furfur lebih efektif dibandingkan dengan 

pemberian ekstrak bunga sepatu sebagai antijamur.  

 

KESIMPULAN  

Ekstrak bunga sepatu (H. rosa sinensis L.) terbukti memiliki kandungan metabolit sekunder 

berupa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan triterpenoid yang memiliki aktivitas antijamur, namun 

tidak dapat menghambat pertumbuhan M. furfur secara in vitro sehingga terapi antijamur ketokonazol 

2% terbukti lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan M. furfur dibandingkan dengan ekstrak 

etanol bunga sepatu. 
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